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Pusat Pengembangan dan Pengelolaan Peternakan Kambing Etawa Berbasis Ekowisata 
Dengan Pendekatan Ekologi Di Samigaluh Yogyakarta.

Abstrak 

      Kecamatan Samigaluh, Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi peternakan Kambing 
Etawa dan wisata. Banyak dari masyarakat mengembangkan peternakan Kambing Etawa yang di manfaatkan dari 
daging dan susunya sebagai penunjang perekonomian di daerah tersebut. namun karna pusat penjualan dan 
pengolahan peternakan kambing Etawa yang cukup jauh serta sisi perawatan dan pengolahan peternakan yang 
kurang memenuhi standar higenis, banyak dari ternak  tersebut terkena penyakit dan kurang bersih dalam 
pengelolahannya sehingga dapat menurunkan hasil produksi.

      Oleh karena itu, di perlukan sebuah Pusat pengembangan dan pengolahan peternakan kambing etawa berbasis 
ekowisata yang dapat mewadahi para peternak kambing etawa sehingga memudahkan dalam pengembangan, 
perawatan dan pengolahan peternakan yang sehat dan memenuhi standar higenis melalui pendekatan ekologi. 
Sehingga dapat menghasilkan produski peternakan terintegrasi dengan baik . serta memperkenalkan edukasi bagi 
wisatawan dalam pengembangan dan pengolahan peternakan Kambing etawa. Sehingga dapat menaikan di sektor 
pariwisata dan peternakan di Kecamatan tersebut. 

Kata Kunci : Pusat pengolahan, Peternakan Kambing Etawa, ekowisata, Arsitektur Ekologi



Center for Development and Management of Ecotourism-Based Etawa Goat Farms
With an Ecological Approach in Samigaluh Yogyakarta

Abstract

        Samigaluh District, Yogyakarta is one area that has the potential for Etawa Goat farming and tourism. Many of 
the people develop Etawa goat farms which are utilized from the meat and milk to support the economy in the area. 
However, because the sales and processing center of the Etawa goat farm is quite far away and the maintenance and 
processing side of the farm does not meet hygienic standards, many of the livestock are affected by disease and are 
not clean in their management so that it can reduce production yields.

       Therefore, needed a center for the development and processing of ecotourism-based Etawa goat farms that can 
accommodate Etawa goat breeders so as to facilitate the development, maintenance and processing of healthy 
livestock and meet hygienic standards through an ecological approach. So that it can produce a well integrated 
livestock production. as well as introducing education for tourists in the development and processing of Etawa goat 
farms. So that it can increase in the tourism and livestock sectors in the District

Keywords : Processing center, Etawa Goat Farm, ecotourism, Ecological Architecture
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KERANGKA BERPIKIR

0

LATAR  BELAKANG
Kecamatan Samigaluh sebagai 
daerah yang memiliki potensi 
peternakan Kambing Etawa.

Kecamatan Samigaluh merupakan 
kawasan wisata
Kenaikan peternakan Kambing Etawa 
dalam 5 tahun terahir memberikan 
kesempatan besar dalam 
pengembangannya

FENOMENA
Belum adanya bangunan yang 
memberikan wadah untuk 
pengembangan peternakan Kambing 
Etawa.

Potensi susu Kambing Etawa kurang di 
kembangkan .

Aksesibilitas yang cukup jauh 
menyulitkan dalam pemasaran hasil 
pengolahan Peningkatan Konsumsi Susu Kambing 

dalam 5 tahun terahir.

PERMASALAHAN
Belum adanya Pemusatan fasilitas 
yang menyediakan pengembangan 
dan pengelolaan susu kambing 
Etawa.

Perancangan bangunan ternak yang 
tidak mempertimbangkan lingkungan 
ekologi

Kurangnya penerapan standar GHP 
(Good Hiegine Practice). Pada 
bangunan pengolahan 

PENDEKATAN SOLUSI
Perancangan fasilitas wisata interaktif & 
terintegrasi dengan lingkungan sekitar

Perancangan fasilitas dengan 
pendekatan Ekologi .
Material ramah lingkungan
Wisata Edukasi bagi wisatawan
Penerapan Bangunan berstandar GHP 
dan merespon terhadap lingkungan 
sekitar 

PROGRAM RUANG ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKA METODE 
DATA PRIMER

Wawancara.
Observasi.
Dokumentasi

DATA SEKUNDER

Peraturan tata ruang DIY.
Buku, Internet, Literatur.
Data statistik peternakan DIY.
Dinas peternakan DIY.

STUDI LITERATURPROFIL SITE 

KONTEKS LINGKUNGAN

AKTIVITAS PENGGUNA

KEBUTUHAN RUANG 

HUBUNGAN ANTAR RUANG 

BUBLE DIAGRAM

BESARAN RUANG

IDE 
DES
AIN

KONSEP MAKRO KONSEP MIKRO KONSEP EKOLOGI
MATERIAL ALAMI

PENGELOLAAN LIMBAH

KONSERVATIF EKOLOGI

Peternakan Kambing Etawa

Sirkulasi Kendaraan & Pengguna
Zonasi
Penataan Ruang
Konektivitas
Sirkulasi 
Penataan Vegetasi
Utilitas

Konsep Bentuk
Standar Ruang GHP
Asas Pembangunan 
Arsitektur Ekologi
Pengembangan Bentuk
Sirkulasi Pedestrian

Pusat Peternakan 
Pendekatan Arsitektur Ekologi
Kajian Ekowisata
Kesimpulan Studi Literatur

STUDI PRESEDEN
Sheepfold Bargerveen Barn

Changchun Culture Of Water Ecology

Hill Farm Dairy
Botanical Garden

Kesimpulan Studi Preseden 

Lokasi Site
Data Iklim
Kriteria Pemilihan Site
Tata Guna Lahan
Blok Plan (Solid & Void)

Utilitas
Sirkulasi

Kebisingan 
Vegetasi
Sun Path & Arah Angin
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LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN

PENDEKATAN SOLUSIRUMUSAN MASALAH METODE
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ARTI  JUDUL
PUSAT 
Suatu pusat yang mengarahkan atau 
memfokuskan suatu tempat menjadi aktivitas 
atau kegiatan tertentu, yang di fungsikan sebagai 
sebuah bangunan atau beberapa bangunan. 
(Dictionary, 2019)

KAMBING ETAWA 
Jenis Kambing perah yang terdapat banyak di 
Indonesia, merupakan hasil persilangan antar 
jenis kambing lokal dan kambing Jamnapari. 
Selain itu jenis Kambing ini memiliki potensi yang 
cukup besar manfaatnya (Kaleka dan Haryadi, 
2013).

EKOWISATA 
Jenis wisata yang berada di lingkungan alam 
maupun buatan yang memiliki fungsi edukatif 
interaktif dan partisipatif dari hal tersebut di 
harapkan mampu melestarikan alam sekitar.

PETERNAKAN 
Suatu kegiatan yang berkaitan dengan 
pembudidayaan dan pengembangbiakan hewan 
ternak, melalui proses pemeliharaan. yang 
bertujuan untuk mendapatkan manfaat serta 
keuntungan. 

PENDEKATAN EKOLOGI
Arsitektur Ekologi mencerminkan adanya 
perhatian terhadap lingkungan alam dan sumber 
daya alam yang terbatas. Desain di olah dengan 
memperhatikan aspek iklim, rantai bahan, dan 
masa pakai material bangunan. Prinsip utama 
arsitektur ekologi adalah menghasilkan 
keselarasan antara manusia dan lingkunganya. 

KESIMPULAN 
PETERNAKAN WISATAFASILITAS

& WADAH

PUSAT WISATA INTERAKTIF

POTENSI TERHADAP PETERNAKAN & LINGKUNGAN

Kulonprogo memiliki potensi untuk mengembangkan budidaya 
Kambing karena kemampuannya yang mampu beradaptasi di iklim 
tropis serta manfaat yang di milikinya. berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik populasi kambing 5 tahun belakangan ini mengalami 
kenaikan. 

Hal ini menjadi peluang baru bagi masyarakat Kulonprogo agar 
mampu bersaing dengan kabupaten lain di Yogyakarta karna 
potensinya yang cukup besar untuk di kembangkan. Kemungkinan 
besar hal ini dari peternakan masyarakat (skala usaha) .

Samigaluh merupakan Kecamatan di Kulonprogo yang memiliki 
populasi Kambing terbanyak dengan jumlah sebanyak 60.211 hal ini 
di karenakan oleh peningkatan produksi daging dan susu pada 
kambing perah peranakan Etawa. 

YOGYAKARTA KULONPROGO SAMIGALUH
TEMPAT PENGOLAHAN TERNAK UPAYA PENGEMBANGANTITIK LOKASI KOMUNITAS TERNAK

NGARGOSARI

LOKASI MAP LOKASI SEKTOR PENDUKUNG 

Desa Ngargosari merupakan 
desa penghasil ternak Kambing 
Etawa dimana letak tipografinya 
yang berada di kawasan 
perbukitan dan suhu yang relatif 
dingin

Desa Ngargosari,Kec. Samigaluh 
Kab. Kulonprogo Yogyakarta 

KONTES 
BULANAN 

BERMITRA
KOPERASI

MEMBENTUK
KOMUNITAS

PRODUKSI
MANDIRI

PENYEBAB 

Pemanfaatan produksi susu lebih 
menguntungkan bagi wasyarakat 
karna lebih bersifat fleksibel di 
bandingkan dengan produksi 
daging ternak kambing 

Di tahun 2018 Produksi daging 
maupun susu mengalami 
penurunan hal ini di pengaruhi 
oleh kualitas hasil produksi ternak 
yang kurang optimal

Pengaruh turunnya hasil ternak 
yaitu karna faktor kualitas daging 
maupun susu kalah bersaing 
dengan kualitas daging dan susu 
import 

MEMPENGARUHI
Mempengaruhi daya jual serta 
menurunnya minat masyrakat 
akan pengembangan peternakan 
Kambing Etawa sehingga dapat 
merugikan para peternak.

DIPENGARUHI 
Di pengaruhi oleh ruang 
pengolahan yang tidak sesuai 
standar GHP, serta sistem sinatasi 
dan sirkulasi yang buruk, hal ini 
mempengaruhi trust masyrakat.

Pengelolaan di lakukan secara mandiri 
dan berskala kecil. (skala usaha)

Pusat Pengolahan 
belum di kembangkan

Belum menerapkan 
standar GHP

Kurang memperhatikan
dampak lingkunagan

Jauhnya lokasi pasar
berkisar 10 KmKurangnya motivasi untuk 

mengembangkan menjadi faktor 
penurunan produksi Fasilitas peternakan yang tidak memenuhi standar GHP (Good Higiene Practice) 

berdampak pada kualitas hasil peternakan. sirkulasi udara dan pencahayaan yang 
buruk sangat mempengaruhi hasil olahan peternakan sehingga menyebabkan 
penyakit pada ternakj maupun hasil peternakan.

perhatian terhadap kebersihan ternak 
cukup minim sehingga beberapa dari 
ternak terserang penyakit.

NGARGOSARI

724,39 Ha
500-1000 mdpl
16-40

KAMBING ETAWA

HIGHLIGHT ISSUE

FASILITAS PEMASARAN KEBERSIHAN LINGKUNGAN 

KUALITAS SUHU

KAWASAN WISATA RUANG TERBUKA HIJAU
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FENOMENA 

Ruang atau kandang ternak tidak 
sesuai dengan standar higenis (GHP) 
sehingga menimbulkan beberapa 
penyakit.

Peningkatan pembeliaan di saat hari 
raya meningkat tiap tahunnya

Kurangnya pengenalan serta 
pemasaran terhadap susu Kambing 
Etawa ke masyarakat.

PEMELIHARAAN DAN PENGELOLAAN

Merupakan industri rumahan 
berskala kecil, dengan pengetahuan 
seadannya dalam pemeliharaan dan 
pengolahannya.

BEBERAPA TITIK LOKASI WISATA

Kurangnya peran pemerintah dalam 
pemantauan pertumbuhan  
perkembangan Kambing Etawa. 

Kurangnya pada kualiatas pembibitan 
sehingga ternak tidak mengalami 
pertumbuhan.

Masyarakat kurang memperhatikan 
dalam hal kebersihan fasilitas 
pengolahan peternakan.

Kurangnya memperhatikan dampak 
limbah peternakan terhadap 
lingkungan sekitar .

Sirkulasi dan zonase terhadap 
pengolahan peternakan sehingga 
berdampak terhadap lingkungan.

JARAK TEMPUH
BERKISAR 10KM

MOBILITAS
TINGGI 

PENAMBAHAN
BIAYA 

HOBBY

SARANA MEDIA MASSA

WISATA KULINER WISATA ATRAKSI WISATA ALAM

FASILITAS 
AKSESIBILITAS Samigaluh

Jarak Tempuh 10 KM

Letaknya pasar ternak yang jauhhal ini 
menyebabkan penambahan biaya mobilitas

DAYA DUKUNG WISATA

FAKTOR LAIN-LAIN 

USAHA 
SAMPINGAN

HARGA
JUAL

KEBUTUHAN
SEKUNDER

FAKTOR PENDUKUNG  

SUHU TOPOGRAFI

PENYAKIT KAMBING

VIEW WISATA

KAMBING ETAWA DEWASA

KONDISI KANDANG

2
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PERMASALAHAN

AKSESIBILITAS

Lokasi pusat peternakan Kambing 
berada di luar kecamatan yang berjarak 
10 KM 

Membuat pusat pengolahan 
dan pengembangan di satu 
lokasi. 

Mengurangi mobilitas yang 
jauh sdan memusatkan 
pada satu tempat. 

Merancang ruang-ruang pengolahan 
sesuai dengan fungsinya.

Penerapan zonase serta penerapan 
standar berbasis GHP (Good Higine 
Practice) pada bangunan pengolahan 
ternak. 

AKSESIBILITAS

Jauhnya Lokasi 
pasar ternak 

Kontes Kambing
Etawa

Tahap Produksi
hasil ternak

Pemantauan 
pemerintah

PENGEMBANGAN DAN PENGELOLA

Pemeliharaan 
dan perawatan 
sederhana

Industri 
Rumahan

Berskala 
Kecil

PEMASARAN

JUAL  / BELI DAGING SUSU KOMPOS

EKOWISATA

BERDASAR FENOMENA ALUR PERMASALAHAN HIPOTESIS PENERAPAN ARSITEKTUR

Membuka kesempatan wisata baru berbasis ekowisata dengan 
melihat potensi kawasan yang merupakan kawasan wisata

Kondisi tempat pengolahan yang tidak 
memenuhi standar GHP (Good 
Hiegine Practice) .

Perancangan ruang 
Pengolahan sesuai dengan 
standar GHP (Good Hiegine 
Practice). 

Meminimalisir bakteri atau 
penyakit pada hewan 
ternak. 

Menyediakan ruang-ruang retail hasil 
produksi peternakan daging, susu, 
serta limbah yang di hasilkan berupa 
urin dan feses.

Fasilitas pengelolaan yang belum di 
bangun untuk produksi hasil olahan 
ternak Kambing Etawa.

merancang beberapa ruang 
sesuai dengan fungsinya.

mempermudah aktvitas 
sesuai dengan fungsi 
ruang yang tersedia

Menyediakan fasilitas wisata berbasis 
ekowisata, bagi pengunjung . Dengan 
pemanfaatan sequence pada 
bangunan.

Kurangnya promosi kambing etawa ke 
masyarakat luas, dan masi kurangnya  
pengetahuan akan potensi peternakan 
Kambing Etawa.

Peluang  baru untuk 
m e m p e r k e n a l k a n 
peternakan Kambing Etawa 
ke wisatawan. 

memberikan insight baru 
terhadap bagaimana 
mengelola peternakan

10 KM

Industri
Peternakan

Sektor
Pariwisata

Wisata Edukatif
Interaktif
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AKSESIBILITAS

RUMUSAN MASALAH PENDEKATAN SOLUSI
Bagaimana merancang Pusat Pengelolaan dan Pengembangan 
peternakan Kambing Etawa berbasis Ekowisata dengan pendekatan 
Ekologi ?

FASILITAS
PENGOLAHAN

PENGAMBILAN
DATA  

OBSERVASI

DOKUMENTASI

WAWANCARA

AKSESIBILITAS ZONASE SIRKULASI FASILITAS
EKOWISATA

METODE

PENGAMBILAN
DATA  

ANALISIS
DATA  

SURVEI
LOKASI

GABUNG
DATA

DATA PRIMER
PERATURAN RUANG SAMIGALUH

BUKU, INTERNET, LITERATUR

DATA PETERNAKAN DIY
PERATURAN DAERAH KULONPROGO

DATA PRIMER

Merancang bangunan Pusat Pengelolaan dan Pengembangan peternakan Kambing 
Etawa berbasis Ekowisata dengan pendekatan Ekologi yang dapat memberikan wawasan 
kepada wisatan dan masyarakat serta mengetahui cara pengembangan peternakan 
kambing Etawa. 

TUJUAN

MERESPON SITE MENGEMBANGAN  POTENSI EKOWISATA
Lingkungan 
Aksesibilitas
Aktivitas

Peternakan
Wisata
Site

Edukatif
Lingkungan
Peternakan

 DENGAN PENDEKATAN EKOLOGI

PUSAT PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN KAMBING ETAWA

FASILITAS WISATA

Mengintregasi Lingkungan 
melalui intervensi desain

Mengoptimalkan potensi
Lingkungan site

Penerapan energi yang 
ramah lingkungan 

Pengelolaan limbah 
ternak yang terintegrasi

PENUNJANG

Penggunaan material 
yang ramah lingkungan

Fasilitas pengembangan dan 
pengelolaan peternakan 

Retail, visitor center, sequence 
zonasi aktraksi

Fasilitas penunjang aktraksi, 
edukasi interaktif

Ruang kontrol, pengelolaan 
limbah, sanitasi

SIRKULASI SEQUENCE

PENUNJANG

ZONASE FUNGSI

PENUNJANG

ATRAKSI

PETERNAKAN

EKOWISATAEKOLOGI

EDUKASI

PUSAT
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